
BAB III 

PROSEDUR PENELITIAN 

3.1. Landasan Filosofi dan Pendekatan Penelitian 

3.1.1. Landasan Filosofi 

Penelitian sosial menggunakan metode ilmiah sesuai 

dengan minat dan bidang sosial yang diteliti. Ilmu adalah produk 

dari proses berfikir secara logis yang kemudian didukung oleh fakta 

empiris. Penguasaan metode ilmu sosial menjadi modal penting 

dalam memberi pengetahuan dan penemuan baru dalam ilmu-ilmu 

sosial. Methods of Social Investigation karangan Mann (Mann, 

1985) memberi pengantar bahwa sejak berkembangnya, ilmu sosial 

telah mengalami diferensiasi dalam penerapan, paling tidak ada 

wilayah-wilayah kajian tersendiri. Ilmu sosial lain juga demikian 

namun antara satu dengan yang lainnya memiliki hubungan yang 

terkait satu dengan lainnya. Ilmu sosial lainnya humanioara, 

ekonomi, ilmu politik, antropologi sosial, geografi penduduk, 

psikologi sosial saling terkait antar satu dengan lainnya. Menurut 

ahli Ilmu Administrasi awal Inggris bahwa “dalam pengertian yang 

luas...studi tentang hubungan sosial dan interaksi, akibat dan 

konsekuesi dari hubungan antar relasi itu”.(Mann, 1985). 

Banyak yang telah mendefenisikan Ilmu Administrasi, 

namun satu diantaranya yaitu (Donovan & Jackson, 1991) dalam 

(Keban, 2014) menyatakan administrasi merupakan proses yang 

dinamis dan berkelanjutan, yang digerakan dalam rangka mencapai 

tujuan dengan cara memanfaatkan orang dan material melalui 

koordinasi dan kerja sama. Chandler dan Plano dalam (Keban, 

2014) mengatakan sumberdaya dan personil publik diorganisir dan 

dikoordinasikan untuk memformulasikan, mengimplementasikan, 

dan mengelola keputusan keputusan dalam kebijakan publik. Kedua 

pengarang ini juga menjelaskan bahwa administrasi publik 

merupakan seni dan ilmu yang ditujukan untuk mengatur “public 

affairs” dan melaksanakan berbagai tugas yang telah ditetapkan. 

Dan sebagai suatu disiplin ilmu, administrasi publik bertujuan 

untuk memecahkan masalah masalah publik melalui perbaikan 

perbaikan terutama di bidang organisasi, sumberdaya manusia dan 



keuangan. Pendapat mereka cukup mewakili pemikir ilmu 

administrasi lainnya. 

Sebagaimana dikatakan (Henry, 1995), Organisasi publik, 

yang pada prinsipnya berkenaan dengan model-model organisasi 

dan perilaku birokrasi. Manajemen publik yaitu berkenaan dengan 

sistem dan ilmu manajemen, evaluasi program dan produktivitas, 

anggaran publik dan manajemen sumberdaya manusia. 

Implementasi yaitu menyangkut pendekatan terhadap kebijakan 

publik dan implementasinya, privatisasi, administrasi antar 

pemerintahan dan etika birokrasi. Ilmu Administrasi memiliki 

dimensi-dimensi strategis yaitu, dimensi kebijakan, dimensi 

organisasi, dimensi manajemen, dimensi moral dan etika, dimensi 

lingkungan, dimensi akuntabilitas kinerja. 

Landasan filosofis penelitian adalah logis dan lebih 

membumi. Dalam artian bahwa sumber informasi diperoleh dengan 

melakukan penelitian yang dilakukan dengan kaidah ilmiah karena 

sifat keilmuan bersifat kumulatif. Artian terus mengalami 

perkembangan dari waktu ke waktu (dinamis). Landasan penelitian 

paling tidak memiliki beberapa aspek penting. (Burrel dan Morgan, 

1979) menjelaskan bahwa aspek itu antara lain yang berhubungan 

dengan ontologi, epistemologi, sifat manusia (human nature).  

Ontologi adalah asumsi yang penting tentang inti dari 

fenomena dalam penelitian. Pertanyaan dasar tentang ontologi 

menekankan pada apakah “realita” yang diteliti objektif ataukah 

“realita” adalah produk kognitif individu. Debat tentang ontologi 

oleh karena itu dibedakan antara realisme (yang menganggap 

bahwa dunia sosial ada secara independen dari apresiasi individu) 

dan nominalisme (yang menganggap bahwa dunia sosial yang 

berada di luar kognitif individu berasal dari sekedar nama, konsep 

dan label yang digunakan untuk menyusun realita).  

Epistemologi adalah asumsi tentang landasan ilmu 

pengetahuan (grounds of knowledge) tentang bagaimana seseorang 

memulai memahami dunia dan mengkomunikasikannya sebagai 

pengetahuan kepada orang lain. Bentuk pengetahuan apa yang bisa 

diperoleh? Bagaimana seseorang dapat membedakan apa yang 



disebut “benar” dan apa yang disebut “salah”? Apakah sifat ilmu 

pengetahuan? Pertanyaan dasar tentang epistemologi menekankan 

pada apakah mungkin untuk mengidentifikasikan dan 

mengkomunikasikan pengetahuan sebagai sesuatu yang keras, nyata 

dan berwujud (sehingga pengetahuan dapat dicapai) atau apakah 

pengetahuan itu lebih lunak, lebih subjektif, berdasarkan 

pengalaman dan wawasan dari sifat seseorang yang unik dan 

penting (sehingga pengetahuan adalah sesuatu yang harus dialami 

secara pribadi).  

Sifat manusia (human nature), adalah asumsi‐asumsi 

tentang hubungan antar manusia dan lingkungannya. Pertanyaan 

dasar tentang sifat manusia menekankan kepada apakah manusia 

dan pengalamannya adalah produk dari lingkungan mereka, secara 

mekanis/determinis responsif terhadap situasi yang ditemui di dunia 

eksternal mereka, atau apakah manusia dapat dipandang sebagai 

pencipta dari lingkungan mereka. Perdebatan tentang sifat manusia 

oleh karena itu dibedakan antara determinisme (yang menganggap 

bahwa manusia dan aktivitas mereka ditentukan oleh situasi atau 

lingkungan dimana mereka menetap) dan voluntarisme (yang 

menganggap bahwa manusia autonomous dan freewilled). 

Konsep filosofis menjadi penting dalam penelitian sosial 

selain paradigma tentunya. Namun ada masalah besar yang 

dihadapi terkadang yang menurut Mann hal itu bisa terjadi misalnya 

bagaimana dan kapan memulai pendekatan keilmuan untuk 

penelitian tindakan sosial. Sayangnya, beberapa orang segera 

berbalik arah dalam menghadapi obyektifitas dan nampak berfikir 

dalam memulai dengan berkata bisa saja bias dalam menentukan 

titik pandang kemudian ketidaksiapan menerima kritik. Jadi 

menjadi peneliti harus ekstra mengatasinya tanpa berusaha menilai 

itu baik.  

Dengan demikian, seorang peneliti tidak hanya peka 

sebagai seorang peneliti namun juga kemampuan untuk 

memprediksi. Seringkali peneliti tidak menghiraukan “common 

sense” padalah ini penting, menurut istilah Mann, selalu memulai 



dengan perenungan, menyusuri fenomena dan memberi penjelasan 

ilmiah dari hasil penuluran fakta tersebut. Ungkapan (Mann, 1985): 

 Social research, is then, a proses of asking quetion, often 

about lingkages between concepts, and then, having 

estabilished a lingkage (or, of cource, perhaps having 

discovered there is no lingkage)....(Mann, 1985) 

Bisa dikatakan bahwa Mann memberi pemahaman bahwa 

penelitian sosial adalah sebuah proses mencari sebuah jawaban, 

mengenai hubungan antara konsep, dan telah membuat suatu 

hubungan (atau mungkin telah diketahui bahwa tidak ada 

hubungan). Masalah-masalah penelitian dapat dipusatkan pada 

aspek-aspek tingkah laku sosial yang mungkin menjadi hakikat 

praktis, atau mereka (masalah penelitian) mungkin menjadi 

bermacam-macam jenis menunjuk pada ‘akademis’ atau bahkan 

‘murni’.  

Pada dasarnya penelitian baik positivistik maupun 

fenomenologi berangkat pada sebuah proses pada pengungkapan 

secara logis, sistematis dan metodis yang berguna untuk bangunan 

pengetahuan yang bisa bermanfaat bagi kehidupan (terapan). 

Agaknya dalam hal ini pengertian seperti ungkapan Mann 

penelitian sosial oleh karena itu, merupakan bidang yang sulit bagi 

praktisi yang berjuang untuk penilaian yang jujur dan tidak bias 

tentang masalah yang dipilihnya.  

3.1.2.  Pendekatan Penelitian 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 

kualitatif. Landasan teoritisnya penelitian kualitatif bertumpu secara 

mendasar pada fenomenologi dan menggali makna dalam penelitian 

dengan pendekatan filsafat fenomenologi, Menurut (Patton, 2009) 

metode kualitatif memungkinkan peneliti untuk meneliti isu 

terpilih, kasus-kasus atau kejadian secara mendalam dan detail, 

fakta berupa kumpulan dan tidak dibatasi oleh kategori yang 

ditetapkan sebelumnya. Penelitian kualitatif ini secara spesifik lebih 

diarahkan pada penggunaan metode studi kasus. Studi kasus dipilih 

karena secara umum dapat memberikan akses atau peluang yang 

luas kepada peneliti untuk menelaah secara mendalam, detail, 



intensif dan komprehensif terhadap unit yang diteliti. Pada dasarnya 

penelitian dengan jenis studi kasus bertujuan untuk mengetahui 

tentang sesuatu hal secara mendalam. Dengan digunakannya 

pendekatan kualitatif, maka dapat dilakukan proses penelitian yang 

mengungkap fakta menurut keadaan atau situasi sosial yang sedang 

berlangsung, mengenai bagaimana pelaksanaan implementasi 

kebijakan pengembangan pariwisata di Kabupaten Tanah Laut. 

Dalam proses ini, peneliti mengesampingkan terlebih dahulu 

pengalaman-pengalaman pribadi agar ia dapat memahami 

pengalaman-pengalaman partisipan yang di teliti Nieswiadony 

dalam (Supratiknya, 1992). Inti dari metode ini menurut (Bungin, 

2012) (1) secara ontologism, post positifism bersifat critical realism 

yang memandang realitas sosial memang ada dalam kenyataan 

sesuai dengan hukum alam, tetapi suatu hal yang mustahil apabila 

suatu realita sosial dapat dilihat secara benar oleh manusia 

(peneliti); (2) secara metodologis pendekatan eksperimental melalui 

observasi tidaklah cukup untuk menemukan kebenaran data, tetapi 

harus menggunakan metode triangulasi, yaitu menggunakan 

bermacam-macam metode, sumber data, peneliti, dan teori. (3) 

secara epistemologis hubungan antara pengamat atau peneliti 

dengan objek atau realita sosial yang diteliti tidaklah bisa 

dipisahkan. 

Ditambahkan lagi melalui analisis kualitatif, umumnya tidak 

digunakan mencari data dalam bentuk frekuensi, tetapi digunakan 

untuk menganalisis makna dari data yang tampak dipermukaan itu. 

Dengan demikian kualitatif digunakan untuk memahami sebuah 

fakta bukan menjelaskan fakta tersebut (Bungin, 2012). 

Merujuk pada uraian tersebut, metode ini menekankan bahwa 

suatu kebenaran bisa didapat jika realitas sosial sebagai objek yang 

di teliti harus menyatu dengan pengamat atau peneliti, maka 

hubungannya haruslah interaktif antara pengamat dengan objek 

yang diteliti, dan pengamat juga harus menempatkan 

pikiranyasenetral mungkin supaya mengurangi seminimal mungkin 

subyektivitasnya dalam mencari makna dari suatu realita sosial. 

Menurut (Bungin, Penelitian Kualitatif, Komunikasi, Ekonomi, 



Kebijakan Publik dan Ilmu Sosial Lainnya, 2007) bahwa secara 

struktur ilmu sosial, teori kebijakan publik termasuk pada struktur 

application theory, bukan pada level yang tinggi yaitu middle 

theory dan Grand Theory, karena application theory berada pada di 

level mikro. Untuk itu pendekatan penelitian kebijakan, dapat 

menggunakan metode riset kebijakan (policy research), untuk 

menginterpretasikan data penelitian kebijakan publik dapat 

ditambahkan melalui analisis SWOT dalam mendapatkan hasil 

penafsiran data, dikarenakan implementasi kebijakan termasuk 

dalam kelompok penelitian analisis kinerja (Bungin, Penelitian 

Kualitatif, Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan Ilmu 

Sosial Lainnya, 2007). Sementara (Nugroho, 2014), menyatakan 

bahwa berdasarkan penggunaan metode penelitian, maka penelitian 

kebijakan termasuk yang menggunakan metode penelitian 

kebijakan (policy research), baik penelitian tentang kepentingan 

untuk merumuskan kebijakan atau suatu kebijakan yang telah 

dilaksanakan.  

Penelitian yang peneliti lakukan adalah tentang implementasi 

kebijakan secara umum, bukan penelitian untuk kebijakan, yang 

memprediksi impak kebijakan. Penelitian ini merupakan hanya 

salah bagian dari penelitian tentang kebijakan secara totalitas, yaitu 

meneliti proses kebijakan, yang mencakup formulasi, implementasi, 

pengendalian dan lingkungan kebijakan (Nugroho, 2014). 

Dengan demikian penelitian ini menggunakan pendekatan 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif dilaksanakan untuk 

membangun pengetahuan melalui pemahaman dan penemuan. 

Pendekatan penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian dan 

pemahamanyang berdasarkan pada metode yang menyelidiki suatu 

fenomena sosial danmasalah manusia. Pada penelitian ini peneliti 

membuat suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan 

terinci dari pandangan responden dan melakukan studi pada situasi 

yang alami.  

Mengikuti (Creswell, Penelitian Kualitatif & Desain Riset, 

2015), metode penelitian kualitatif merupakan penelitian dengan 

asumsi-asumsi yang khas, yang membedakannya dengan penelitian 



kuantitatif,. Dari asumsi ontology, penelitian ini mempunyai 

kekhasan karena sifat realita adalah subjektif dan lebih dari satu 

(ganda, banyak). Asumsi epistemologinya adalah peneliti 

berinteraksi dengan objek penelitian. Asumsi metodologinya adalah 

penelitian sarat nilai dan tidak mempertimbangkan masalah bias. 

Asumsi metodologinya adalah induktif, saling mempengaruhi 

secara timbal balik, secara berkesinambungan selama penelitian. 

Penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi alamiah (natural) 

dan bersifat penemuan. Keit F. Punch dalam (Nugroho, 2014), 

mengatakan Penelitian kualitatif mempergunakan metode 

argumentasi sebagai metode utama untuk menarik kesimpulan. 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti adalah instrumen kunci. Oleh 

karena itu peneliti harus memiliki bekal teori dan wawasan yang 

luas jadi bisa bertanya, menganalisis dan mengkonstruksi objek 

yang diteliti menjadi lebih jelas. Penelitian ini lebih menekankan 

pada makna dan terikat nilai. Hakikat penelitian kualitatif adalah 

mengamati orang dalam lingkungan hidupnya berinteraksi dengan 

mereka, berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang 

dunia sekitarnya, mendekati atau berinteraksi dengan orang-orang 

yang berhubungan dengan fokus penelitian dengan tujuan mencoba 

memahami, menggali pandangan dan pengalaman mereka untuk 

mendapat informasi atau data yang diperlukan. Penelitian kualitatif 

dimana peran peneliti adalah sebagai instrumen kunci dalam 

mengumpulkan data, dan menafsirkan data. Alat pengumpulan data 

biasanya menggunakan pengamatan langsung, wawancara, studi 

dokumen. Sedangkan kesahihan dan keterandalan data 

menggunakan triangulasi dengan menggunakan metode induktif, 

hasil penelitian kualitatif lebih menekankan pada makna daripada 

generalisasi. 

Penelitian kualitatif digunakan jika masalah belum jelas, 

untuk mengetahui makna yang tersembunyi, untuk memahami 

interaksi sosial, untuk mengembangkan teori, untuk memastikan 

kebenaran data dan meneliti sejarah perkembangan. Mengingat 

bahwa penelitian ini bertujuan untuk memahami dan memaknai 

berbagai fenomena yang ada atau yang terjadi dalam kenyataan 



sebagai ciri khas penelitian kualitatif, dalam hal ini bagaimana 

implementasi kebijakan pengembangan kawasan pariwisata dan 

model apa yang sesuai harapan masyarakat maka peneliti 

menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. 

Selain itu seperti yang dinyatakan oleh Moleong, metode 

kualitatif dilakukan dengan beberapa pertimbangan, pertama 

menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan 

dengan kenyataan ganda; kedua, metode ini menyajikan secara 

langsung hubungan antara peneliti dengan informan; ketiga, metode 

ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak 

penajaman pengaruh bersama dan terhadap pola-pola nilai yang 

dihadapi (Meleong, 2007). Bogdan dan Biklen menjelaskan, bahwa 

metodologi penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Dalam 

penelitian kualitatif seorang peneliti berbicara langsung dan 

mengobservasi beberapa orang, dan melakukan interaksi orang 

yang diteliti. Bogdan dan Biklen mengemukakan bahwa 

karakteristik dari penelitian kualitatif adalah: (1) alamiah, (2) data 

bersifat deskriptif bukan angka-angka, (3) analisis data dengan 

induktif, dan (4) makna sangat penting dalam penelitian kualitatif 

(Bogdan R. dan SK. Biklen, 2012). 

(Creswell, Penelitian Kualitatif & Desain Riset, 2015), 

menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah suatu proses 

penelitian ilmiah yang lebih dimaksudkan untuk memahami 

masalah-masalah manusia dalam konteks sossial dengan 

menciptakan gambaran menyeluruh dan kompleks yang disajikan, 

melaporkan pandangan terperinci dari para sumber informasi, serta 

dilakukan dalam setting yang alamiah tanpa adanya intervensi 

apapun dari peneliti. 

 

3.2. Objek dan Informan Penelitian 

Objek yang digali dalam penelitian ini adalah tentang 

implementasi kebijakan pengembangan pariwisata di Kabupaten 

Tanah Laut, Menurut Loflanda dan Lofland dalam Meleong, 



(1988). Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-

kata, tindakan selebihnya adalah data tambahan dokumen dan lain-

lain”, Meleong, (1988).  

Nugroho, (2013), Penelitian tentang implementasi 

kebijakan dapat dirincikan pada tiga hal, yaitu proses implementasi 

kebijakan, organisasi atau lembaga pelaksana kebijakan, dan 

kepemimpinan dalam pelaksanaan kebijakan.  Untuk ketiga tema 

tersebut dijadikan sebagai data primer ‘implementasi kebijakan’, 

hal ini dapat dirincikan sebagai berikut:, yaitu; Pertama, proses 

pengimplementasian kebijakan, yang meliputi; rumusan kebijakan 

(visi misi bupati, RPJMD, Perda, Renstra), Kedua, Lembaga 

Pelaksana Kebijakan, yang meliputi; Struktur Birokrasi , Sumber 

daya dan Kelembagaan Mitra Pariwisata (pokdarwis, Badan 

Promosi Pariwista Daerah). Ketiga, adalah; Kepemimpinan dalam 

Pelaksanaan Kebijakan, yang meliputi; karakteristik, komitmen, 

keefektifan kepemimpinan. 

Data data di atas akan dianalisis dengan intrumen model 

Edward untuk mengukur terhadap keberhasilan dalam implementasi 

kebijakan, sebagaimana berikut ini, pertama, Komunikasi, yang 

dimakasud dengan komunikasi disini, adalah bagaimana rumusan 

implementasi kebijakan bisa disampaikan, disosialisasikan melalui 

para aktor kepemimpin, mulai dari aktor tertinggi ke struktur badan 

pelaksana teknis (dinas pariwisata), dari organisasi pelaksana ke 

Lembaga pariwisata (kadispar) dan  mitra non pemerintah kepada 

unit pelaksana teknis (implementor), yang berada dibawahnya, 

sampai ke masyarakat. Komunikasi dilakukan, baik monologis, 

dialogis, baik secara formal maupun non formal. Kedua, 

sumberdaya, meliputi; jumlah staf, kompetensi, SOP, kecukupan 

staf dengan sumberdaya pendukung, ketersediaan anggaran dan 

sarana prasarana yang tersedia. Ketiga, disposisi meliputi; 

kesediaan implementor, arahan yang dapat diterima, intensitas 

respon. Keempat, struktur birokrasi, yaitu; kesesuaian tupoksi dinas 

teknis dengan unit pelaksana teknis dalam menjalankan 

implementasi, kesesuaian norma/nilai kesesuaian pola hubungan, 



kelembagaan mitra pendamping, dan adanya standar operasional 

prosedur. 

Sumber data atau Informan dipilih secara purposif, dengan 

harapan dapat memperoleh informasi dari sumber yang tepat sesuai 

dengan apa yang informan ketahui tentang sesuatu hal.  Bungin 

mengatakan bahwa penelitian kualitatif tidak bermaksud untuk 

menggambarkan karakteristik populasi atau menarik generalisasi 

kesimpulan yang berlaku bagi suatu populasi, melainkan lebih 

fokus pada representasi terhadap fenomena sosial (Bungin, 2012).  

Berkenaan dengan tujuan penelitian kualitatif, maka dalam 

prosedur sampling yang terpenting adalah bagaimana menentukan 

informan kunci (key informan) atau situasi sosial tertentu yang 

syarat dengan informasi yang sesuai dengan fokus penelitian 

(Bungin, 2012).  

Informan sebagai sumber data dalam  penelitian ini 

berjumlah 12 orang, terdiri dari anggota Dewan Perumus Pariwisata 

DPRD Kabupaten Tanah Laut 2 orang, kabid destinasi 

Disparbudpora 1 orang, Dewan Pendidikan Tanah Laut 1 orang, 

Kabid Promosi, Kepala dinas Kominfo, 1 orang, kepala Seksi 

Kebudayaan 1 orang, Lembaga Swadaya Masyarakat 1 orang, 

Petani Lebah Madu 1 orang, Pelaksana Pariwisata Desa 2 orang, 

Pengelola Objek Wisata Pantai 1 orang, Pegiat Pokdarwis 1 orang, 

dan 1 orang pengurus LSM. 

 

3.3.  Teknik Pengumpulan Data 

Menurut (Creswell, Penelitian Kualitatif & Desain Riset, 

2015), dalam penelitian kualitatif dikenal beberapa metode 

pengumpulan data yang umum digunakan. Beberapa metode 

tersebut antara lain pengamatan, wawancara, dokumen, bahan audio 

visual. Penggunaan metode tersebut haruslah disesuaikan dengan 

tujuan dan keperluan yang dibutuhkan dalam penelitian yang akan 

dilakukan, sehingga penggunaan metodepengumpulan data 

kualitatif, lebih fleksibel dibandingkan dengan metode kuantitatif 

(Bungin, 2012). Fleksibel yang dimaksud adalah peneliti dapat 

menyesuaikan metode yang pas untuk dilakukan di lapangan 



sehingga tujuan yang diharapkan padapenelitian tersebut dapat 

tercapai, namun yang perlu diingat perubahan metode (penambahan 

atau pengurangan) tersebut tidak mengurangi sifat kealamiahan 

(naturalitas) objek yang diteliti. Perubahan metode tersebut 

dimungkinkan dilakukan walaupun pada saat sebelumnya peneliti 

telah menentukan metode apa saja yang akan di tempuh. Teknik 

pengumpulan data yang dipergunakan peneliti dalam penelitian ini 

adalah : 

1) Observasi (pengamatan). Observasi dilakukan lokasi 

penelitian. Pengamatan ditekankan pada aktivitas 

masyarakat dan situasi wisata dan pengunjung wisata.  

2) Wawancara. Dalam penelitian kualitatif wawancara 

menjadi metode pengumpulan data yangutama. Wawancara 

yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan bentuk 

semi-terstruktur berupa tanya jawab antara peneliti dengan 

sumber informasi yang berlangsung secara lisan, guna 

mencapai data yang jelas sehingga peneliti lebih mudah 

untuk menganalisis dan mengembangkan data yang 

dihasilkan dari wawancara tersebut. Wawancara bersifat 

terbuka sehingga informan bebas berpendapat namun 

peneliti mengontrol melalui panduan wawancara yang telah 

disiapkan. Pada saat melalukan wawancara informan tidak 

serta merta menerima kehadiran peneliti, sehingga peneliti 

perlu untuk melakukan pendekatan terlebih dahulu dengan 

berkenalan dan mengajukan pertanyaan pertanyaan yang 

ringan seperitugas dan fungsi dari lembaga yang 

bersangkutan. Proses wawancara dimasyarakat pasti 

mengalami kendala yang lebih sulit, seperti penolakan oleh 

informan. Menyikapi keadaan tersebut penelitimencoba 

membujuk informan agar mau memberikan informasinya 

dengan meyakinkan data yang dibuat tidak mengada-ada 

dan dikemas dengan baiksehingga tidak memancing emosi. 

Sebelum pengambilan data wawancara ke informan yang 

telah ditetapkan,  peneliti perlu melakukan wawancara 

singkat kepada beberapa masyarakat di lokasi penelitian. 



Wawancara singkat ini bertujuan untuk memperkaya 

gambaran jawaban dan memudahkan mengatur pertanyaan 

saat mewawancarai informan sekaligus sebagai dasar 

melakukan pengecekan keabsahan data. 

3) Dokumentasi. Dokumentasi dilakukan untuk 

mengumpulkan data yang bersumber dari arsip 

dandokumen. Dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan 

data statistik dan nonstatistik yang valid terkait dengan 

permasalahan penelitian. 

4) Audio Visual, yaitu dengan mempelajari website, situs 

objek wisata, melakukan pengumpulan data melalui email 

pada pihak-pihak terkait, meminta partisipan mengirim 

foto, video dan dokumen, dan merekam saat wawancara 

serta menganalisis rekaman dan arsip resmi. 

 

3.4.   Pemeriksaan Keabsahan Data 

Proses pemeriksaan data dalam penelitian ini dilakukan 

dengan mengecek dan membandingkan data hasil wawancara 

dengan data hasil observasi dan data pelengkap lainnya.  

Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 

wawancara. Yaitu dengan melihat langsung ke lapangan 

tentang implementasi kebijakan pariwisata di Kabupaten 

Pangandaran dan mewawancarai secara langsung para 

pemangku kepentingan dan masyarakat. 

2. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen 

yang berkait. Hasil wawancara yang dilakukan tersebut di 

check kembali apakah sesuai dengan isi dokumen yang ada. 

Teknik triangulasi ini dilakukan dengan cara check, recheck 

dan crosscheck terhadap data-data yang diperoleh dan juga teori, 

metodologi serta peneliti. Teknik triangulasi dilakukan untuk 

efektifitas proses dan hasil yang diinginkan peneliti. Proses ini 

dilakukan secara terus menerus sepanjang proses mengumpulkan 

data dan analisis data, sampai peneliti yakin bahwa tidak ada lagi 



perbedaan-perbedaan, dan tidak ada lagi yang harus dikonfirmasi 

kepada informan. 

Penelitian yang dilaksanakan di kabupaten Tanah Laut ini 

akan dikhususkan pada implementasi kebijakan pengembangan 

pariwisata. Secara detail implementasi kebijakan berkenaan; 

pertama tentang proses implementasi kebijakan, kedua tentang 

organisasi atau lembaga pelaksana kebijakan, ketiga tentang 

kepemimpinan dalam pelaksanaan kebijakan. Dengan demikian 

sekali lagi peneliti nyatakan bahwa peneliti membatasi pembahasan 

pada ruang lingkup proses, Lembaga/organisasi dan kepemimpinan 

atau aktor dalam pelaksanaan kebijakan. Peneliti akan 

melaksanakan analisis bagaimana implementasi kebijakan dalam 

rangka pengembangan Pariwisata di Kabupaten Tanah Laut.  

Penelitian berasumsi bahwa implementasi kebijakan 

pariwisata di kabupaten masih rendah kinerjanya oleh karena itu 

perlu pengembangan pariwisata yang baik, melalui model 

kolaboratif. Melalui kolaborasi antara pemerintah dengan pihak 

ketiga, baik para investor dan Lembaga swadaya masyarakat 

diharapkan akan optimal dalam mengembangkan wisata dan 

berkontribusi bagi kesejahteraan masyarakat dan meningkatkan 

PAD. Hal ini berdasarkan pada pertimbangan, bahwa pelaksanaan 

kebijakan otonomi luas adalah di tingkat kabupaten/kota.  Dengan 

demikian SKPD kabupaten/kota dalam melayani masyarakat  secara 

langsung akan lebih tanggap dan sesuai dengan kebutuhan dan 

aspirasi masyarakat. Upaya  peningkatan kesejahteraan 

masyarakat  menjadi titik masuk (entry point) 

komitmen  penyelenggaraan kepemerintahan yang amanah (good 

governance). 

 

3.5.  Analisis Data 

Menganalisis data kualitatif membutuhkan pemahaman 

bagaimana memahami teksdan gambar sehingga dapat membentuk 

jawaban pertanyaan dalam penelitian. Menginguti (Creswell, 

Penelitian Kualitatif & Desain Riset, 2015) terdapat beberapa 

langkah dalam menganalisis data sebagaimana berikut ini: 



1. Mempersiapkan dan mengorganisasikan data untuk dianalisis. 

Langkah ini melibatkan transkrip wawancara, menscaning 

materi, mengerti data lapangan atau memilah-milah dan 

menyusun data tersebut ke dalam jenis-jenis yang berbeda 

tergantung sumber informasi 

2. Mengeskplorasi dan pengkodean data. Dalam tahap ini, 

menulis catatan-catatan khusus atau gagasan-gagasan umum 

tentang data yang diperoleh  

3. Menganalisis lebih detail dengan mengkoding data. Koding 

merupakan proses mengolah materi atau informasi menjadi 

segmen-segmen tulisan sebelum memaknainya 

4. Menerapkan proses koding untuk mendeskripsikan setting, 

orang-orang, kategori, dan tema-tema yang akan dianalisis 

5. Menunjukkan bagaimana deskripsi dan tema-tema ini akan 

disajikan kembalidalam narasi atau laporan kualitatif 

6. Memvalidasi keakuratan hasil penelitian. 

Sebelum data dianalisis, peneliti melakukan pengorganisasian 

data yang dapat ditempuh melalui beberapa cara yaitu: 

1. Membangun sebuah matriks atau tabel sumber 

2. Mengorganisasikan materi/data berdasarkan tipe data 

misalnya pengamatan, wawancara, dokumen dan data visual 

(foto,video). Hal ini juga dapat dilakukan berdasarkan 

partisipasikan (informan) dan latar penelitian. 

3. Menyimpan salinan seluruh data 

Mengeksplorasi data yakni upaya untuk mendapatkan 

gambaran umum, ide danpemikiran yang lebih dalam untuk 

menentukan apakah data telah memadai dantepat. Pengkodean data 

merupakan langkah penting lainnya. Secara garis besar proses 

pengkodean mengikuti (Creswell, Penelitian Kualitatif & Desain 

Riset, 2015) yakni: 

1. Membaca data secara keseluruhan. 

2. Membagi/memilah data ke dalam segmen-segmen. 

3. Menamai segmen dengan kode. 

4. Mengurangi tumpang tindih kode dengan kode yang tidak 

penting. 



5. Menurunkan kode ke dalam tema-tema(Creswell, 2015) 

(Creswell, Penelitian Kualitatif & Desain Riset, Memilih 

diantara Lima Pendekatan, 2015) serta (Bogdan R. dan SK. Biklen, 

2012) memaparkan contoh-contoh kode yang berisi berbagai topik 

antara lain: latar dan konteks, perspektif partisipan, cara berfikir 

partisipan tentang objek dan orang, proses, aktivitas, strategi, 

hubungan dan struktur sosial. Dalam beberapa bentuk desain 

penelitian kualitatif, seperti dalam etnografi atau studi kasus, 

peneliti memberikan gambaran yang cukup dan peneliti 

menganalisis data dari semua sumber (misalnya, wawancara, 

observasi, dokumen) untuk membangun sebuah potret individu atau 

peristiwa. Selain deskripsi, penggunaan tema adalah cara lain untuk 

menganalisis data kualitatif. Karena tema yang kode yang sama 

dikumpulkan bersama-sama untuk membantu. 

Berbagai cara untuk menampilkan data sebagai berikut: 

1. Membuat tabel perbandingan 

2. Membuat diagram pohon 

3. Menampilkan angka 

4. Menampilkan dalam bentuk gambar 

5. Membuat table demografi 

3.5.1 Penyajian Temuan 

 Berbagai cara untuk menampilkan data sebagai berikut: 

1. Membuat tabel perbandingan 

2. Membuat diagram pohon 

3. Menampilkan angka 

4. Menampilkan dalam bentuk gambar 

5. Membuat tabel demografi 

3.5.2. Melaporkan Temuan 

Bentuk utama untuk mewakili dan pelaporan temuan. 

Dalam penelitian kualitatif adalah diskusi narasi. Sebuah 

diskusi naratif adalah bagian yang ditulis dalam penelitian 

kualitatif di mana peneliti meringkas, secara detail, temuan dan 

analisis data. 

 

 



3.5.3. Interpretasi Data 

Interpretasi data adalah upaya peneliti memaknai data 

yang dapat ditempuh dengan cara meninjau kembali gejala-

gejala berdasarkan sudut pandangnya, perbandingan dengan 

penelitian yang pernah dilakukan (misalnya oleh peneliti lain). 

Kajian interpretasi ini melibatkan beberapa hal yang penting 

dalam sebuah penelitian yaitu berupa ‘diskusi’, ‘kesimpulan’, 

dan ‘implikasi’ seperti: 

1. Kilas balik temuan utama dan bagaimana pertanyaan 

penelitian terjawab 

2. Refleksi peneliti terhadap makna data 

3. Pandangan peneliti yang dikontraskan dengan kajian 

literatur (teoretik) 

4. Batasan penelitian 

5. Saran untuk penelitian selanjutnya. 

3.5.4. Validitasi dan Reliabilitas Data 

Menurut Creswellstrategi validitas atau keabsahan data 

yang dapat digunakan, yaitu: 

1. Mentriangulasi (triangulate) sumber-sumber data yang 

berbeda dengan memeriksa bukti-bukti yang berasal dari 

sumber-sumber tersebut dan menggunakannya untuk 

membangun justifikasi tema-tema secara koheren. Tema-

tema yang dibangun berdasarkan sejumlah sumber data 

atau perspektif dari partisipan akan menambah validitas 

penelitian. 

2. Menerapkan member checking untuk mengetahui akurasi 

hasil penelitian. Member checking ini dapat dilakukan 

dengan membawa kembali laporan akhir atau diskripsi-

diskripsi atau tema-tema spesifik ke hadapan partisipan 

untuk mengecek apakah partisipan merasa bahwa 

laporan/diskripsi/tema tersebut sudah akurat. Hal ini tidak 

berarti bahwa peneliti membawa kembali transkrip-

transkrip mentah kepada partisipan untuk mengecek 

akurasinya. Sebaliknya, yang harus dibawa peneliti 

bagian-bagian dari hasil penelitian yang sudah dipoles, 



seperti tema-tema dan analisis kasus. Situasi ini 

mengharuskan peneliti untuk melakukan wawancara 

tindak lanjut dengan para partisipan dan memberikan 

kesempatan untuk berkomentar tentang hasil penelitian. 

Mengajak seorang auditor (external auditor) untuk 

mereviu keseluruhan proyek penelitian. Berbeda dengan 

rekan peneliti, auditor ini tidak akrab dengan peneliti 

yang diajukan. Akan tetapi kehadiran auditor tersebut 

dapat memberikan penilaian objektif, mulai dari proses 

hingga kesimpulan penelitian. Hal yang akan diperiksa 

oleh auditor seperti ini biasanya menyangkut banyak 

aspek penelitian, seperti keakuratan transkrip, hubungan 

antara rumusan masalah dan data, tingkat analisis data 

mulai dari data mentah hingga proses pengambilan 

keputusan akhir dalam menentukan kebijakan 

pengembangan pariwisata yang tepat, tentu memerlukan 

analisis terhadap kondisi internal ataupun ekternal yang 

objektif, analisis ini akan diperoleh dari hasil penilaian 

pada kuesioner yang diisi oleh para informan yang telah 

ditentukan. Hasil penilaian kondisi internal dan eksternal 

ini akan menghasilkan sebuah kelompok- kelompok 

faktor-faktor yaitu; Strenght, weakness, opportunity, 

threat. Kemudian dari kelompok faktor-faktor yang 

diperoleh tersebut akan dilakukan sebuah analisis yaitu 

analisis matriks SWOT, dengan melakukan interaksi 

merger (penggabungan) dari kelompok faktor internal 

(strength, weakness), dengan kelompok faktor eksternal 

(opportunity, threat). 
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